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ABSTRAK

AHMAD RYAN MAHFUDIN. Implementasi Blue Ocean Strategy pada
Lembaga Keuangan Keuangan Mikro Syariah. (Studi di KSPPS BTM Bojong)

Dalam era persaingan yang semakin ketat di sektor keuangan, lembaga
keuangan mikro syariah dituntut untuk mampu berinovasi agar tetap relevan dan
berdaya saing. Salah satu pendekatan strategis yang dapat diterapkan adalah Blue
Ocean Strategy, yaitu strategi yang menekankan pada penciptaan ruang pasar baru
(uncontested market space) melalui inovasi nilai, bukan sekadar bersaing di pasar
yang sudah jenuh. Melalui strategi ini, lembaga keuangan mikro syariah diharapkan
mampu menghadirkan produk dan layanan yang berbeda serta memberikan nilai
tambah bagi masyarakat yang belum terjangkau oleh lembaga keuangan formal.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Blue Ocean
Strategy pada lembaga keuangan mikro syariah dengan studi kasus pada KSPPS
BTM Bojong. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pimpinan dan
karyawan KSPPS BTM Bojong, observasi kegiatan operasional, serta dokumentasi
terkait strategi pengembangan lembaga. Analisis data dilakukan melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa KSPPS BTM Bojong telah menerapkan
prinsip Blue Ocean Strategy dengan menciptakan produk dan layanan inovatif yang
menyesuaikan kebutuhan masyarakat kecil, seperti pembiayaan usaha mikro
berbasis komunitas dan program simpanan berbasis nilai sosial. Inovasi dilakukan
melalui pendekatan pelayanan yang ramah, pemanfaatan teknologi sederhana untuk
efisiensi transaksi, serta penguatan hubungan sosial dengan anggota. Meskipun
demikian, terdapat beberapa kendala dalam penerapan strategi ini, antara lain
keterbatasan sumber daya manusia, modal, dan pemahaman masyarakat terhadap
konsep keuangan syariah.

Kata Kunci: Blue Ocean Strategy, KSPPS, Lembaga Keuangan Mikro Syariah,
Inovasi Nilai, Daya Saing
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ABSTRACT

AHMAD RYAN MAHFUDIN. Implementation of Blue Ocean Strategy in
Islamic Microfinance Institutions (A Case Study at KSPPS BTM Bojong).

In an era of increasingly intense competition in the financial sector, Islamic
microfinance institutions are required to innovate in order to remain relevant and
competitive. One strategic approach that can be applied is the Blue Ocean Strategy,
a strategy that emphasizes the creation of new market spaces (uncontested market
space) through value innovation rather than merely competing in already saturated
markets. Through this strategy, Islamic microfinance institutions are expected to
offer distinctive products and services that provide added value to communities not
yet reached by formal financial institutions.

This study aims to analyze the implementation of the Blue Ocean Strategy in
Islamic microfinance institutions with a case study at KSPPS BTM Bojong. This
research employs a qualitative approach using a case study method. Data were
collected through in-depth interviews with the management and employees of
KSPPS BTM Bojong, direct observation of operational activities, and
documentation related to the institution’s development strategy. Data analysis was
conducted through the stages of data reduction, data presentation, and conclusion
drawing.

The results of the study show that KSPPS BTM Bojong has implemented the
principles of the Blue Ocean Strategy by creating innovative products and services
tailored to the needs of small communities, such as community-based microfinance
and social value-based savings programs. Innovation is carried out through
friendly service approaches, the use of simple technology to improve transaction
efficiency, and the strengthening of social relationships with members. However,
there are several challenges in implementing this strategy, including limited human
resources, financial constraints, and the community’s limited understanding of
Islamic financial concepts.

Keywords: Blue Ocean Strategy, KSPPS, Islamic Microfinance Institution, Value
Innovation, Competitiveness
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman

pada Surak Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan

Kebudayaan RI no. 158/1977 dan no. 0543 b/ U/1987

A. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa  Arab  yang  dalam  system  tulisan  Arab  di

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh kadan ha

د Dal D De

ذ Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy esdan ye

ص Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Ki
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ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ھ ـ Ha H Ha

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

 َ◌ Fathah A A

 ِ◌ Kasrah I I

 ُ◌ Dhammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

...يَْ◌  Fathah dan ya Ai a dan i

...وَْ◌  Fathah dan wau Au a dan u
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Contoh:

كَتَب - kataba

فَعَلَ  - fa’ala

ذُكِرَ  - żukira

یَذْھَبُ  - yażhabu

سُئِلَ  - su’ila

كَیْفَ  - kaifa

ھَوْلَ  - haula

C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
huruf Nama Huruf dan tanda Nama

....ى  َا...َ  Fathah dan alif atau ya A a dan garis di
atas

... يِ  Kasrah dan ya I i dan garis di
atas

... وُ  Hammah dan wau U u dan garis di
atas

Contoh:

قَالَ  - qāla

رَمَى - ramā

قِیْلَ  - qĭla

A. Ta’marbuṭah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1) Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan dammah,

transliterasinya adalah “t”.
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2) Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

“h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:

رَوْضَةُ الاطَْفَالُ  - rauḍah al-aṭfāl

-- rauḍatulaṭfāl

رَةُ  الْمَدِیْنَةُ الْمُنوََّ - al-Madĭnah al-Munawwarah

- al-Madĭnatul-Munawwarah

طَلْحَةْ  - talḥah

B. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

رَبَّنَا - rabbanā

لَ  نَزَّ - nazzala

بِرّ الْ  - al-birr

لْحَجّ ا - al-ḥajj

C. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf

qamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang  ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

جُلُ  الرَّ - ar-rajulu

السَّیِّدُ  - as-sayyidu

الشَّمْسُ  - as-syamsu

القَلَمُ  - al-qalamu

الْبَدِیْعُ  - al-badĭ’u

الْجَلاَلُ  - al-jalālu

D. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah

itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

تَاءْخُذُوْنَ  - ta'khużūna

النَّوْءُ  - an-nau'

شَیْئٌ  - syai'un

اِنَّ  - Ina

أمُِرْتُ  - umirtu
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اكََل - akala

E. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh:

ازِقیِْنَ  َ لھَوَُ خَیْرُ الرَّ وَاِنَّ اللهَّ Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn

وَاوَْفوُا الكَیْلَ وَالْمِیْزَا   Wa auf al-kaila wa-almĭzān

Wa auf al-kaila wal mĭzān

ابِْرَاھِیمُ الْخَلیِْل              Ibrāhĭm al-Khalĭl

Ibrāhĭmul-Khalĭl

ِ مَجْرَاھَا وَمُرْسَاھَا بِسْمِ اللهَّ Bismillāhimajrehāwamursahā

ِ عَلَ النَّاس حِجُّ البیَْتِ مَنِ اسْتطََاعَ اِلیَْھِ سَبیِْلاَ وَ  َّ ِ Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭla

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā

F. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

دٌ أ رَسُوْل لاَّ ◌ِ وَمَا مُحَمَّ Wa mā Muhammadun illā rasl

لَ بیَْتٍ وُضِعَ لِلنَّاسِ  لَلَّذِيْ ببِكََّتَ مُبَرَاكًاأِنَّ أوََّ Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsil
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allażĭ bibakkat amubārakan

شَھْرُ رَمَاضَانَ الََّذِى أنُْزِلَ فیِْھِ الْقرُأٓنُ  Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-

Qur’ānu

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil

Qur’ānu

بِالأُ فقُِ الْمُبیِْنِ وَلقََدْ رَاهُٓ  Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn

ِ رَبِّ الْعَالمَِیْنَ  َّٰ ِ الْحَمْدُ  Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn

Penggunaan  huruf  awal  capital  hanya untuk  Allah  bila  dalam  tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata

lain  sehingga  ada  huruf  atau  harakat  yang  dihilangkan,  huruf  capital  tidak

digunakan.

Contoh:

ِ وَفتَْحٌ قَرِیْبٌ  نَصْرٌمِنَ اللهّٰ Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb

ِ الأَْ مْرِ جَمِیْعًا ّٰ ِ Lillāhi al-amrujamĭ’an

Lillāhil-amrujamĭ’an

وَاللهُّ بكُِلِّ شَیْىءٍ عَلِیْمٌ  Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm

G. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Blue Ocean Strategy pada Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS)

menjadi pendekatan strategis yang sangat relevan dalam menghadapi tantangan

kompetisi di sektor keuangan yang semakin ketat. Sebagian besar LKMS selama

ini beroperasi dalam ruang pasar yang penuh persaingan, terutama dengan

koperasi konvensional, BPR, dan fintech. Blue Ocean Strategy menawarkan

peluang bagi LKMS untuk keluar dari pasar yang jenuh (red ocean) dan

menciptakan ruang pasar baru yang bebas dari kompetisi langsung. Dengan

menerapkan inovasi nilai, LKMS dapat menghadirkan layanan keuangan yang

bukan hanya kompetitif, tetapi juga unik dan sesuai dengan kebutuhan segmen

masyarakat yang belum tersentuh oleh lembaga keuangan formal (Sapudin et al.,

2017). Dengan demikian, lembaga harus membuat atau memunculkan

keunggulan yang kompetitif agar bisa bersaing dan menghasilkan nilai yang

lebih besar di pasar yang baru.

Salah satu bentuk implementasi strategi ini bisa dilakukan dengan

mengembangkan produk dan layanan yang belum tersedia di pasar, namun

sangat dibutuhkan oleh masyarakat berpenghasilan rendah. Misalnya, LKMS

dapat menciptakan skema pembiayaan mikro berbasis syariah yang fleksibel dan

tidak memberatkan, seperti akad qardhul hasan dengan pendekatan digital, atau

pembiayaan berbasis komunitas (group lending) yang sesuai prinsip syariah.

Strategi ini tidak hanya menciptakan nilai tambah, tetapi juga memperluas
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inklusi keuangan syariah ke daerah-daerah yang belum terjangkau oleh bank

atau koperasi (Setyaningsih & Hanifuddin, 2021).

Pendekatan Blue Ocean Strategy dalam LKMS dapat diterapkan melalui

inovasi layanan dan model bisnis, seperti penggunaan sistem digital berbasis

mobile untuk menjangkau nasabah di daerah terpencil, yang mengurangi biaya

operasional dan menciptakan layanan baru. Meski demikian, implementasinya

menghadapi tantangan seperti kebutuhan akan pemahaman sosial-ekonomi

masyarakat, perancangan model bisnis syariah yang berkelanjutan, serta

dukungan dari regulator. Jika dilakukan dengan tepat, strategi ini berpotensi

mendorong transformasi LKMS menjadi lebih inklusif dan berdampak sosial

tinggi.

Oleh karena itu, dalam menghadapi kenyataan persaingan pasar yang

semakin ketat dan homogen, pendekatan Blue Ocean Strategy menjadi semakin

relevan untuk diterapkan oleh LKMS sebagai upaya keluar dari persaingan

langsung (Red Ocean) dan menciptakan ruang pasar baru yang belum tergarap

oleh para pesaing. Red Ocean dimana persaingan sudah diketahui secara umum

dan perusahaan akan berlomba untuk saling merebutkan pangsa permintaan

yang sudah ada, dimana ruang pasar akan semakin sesak, prospek akan

bertumbunya usaha akan semakin berkurang (Murti et al., 2022). Persaingan

pasar yang sama ini akan menimbulkan benturan secara langsung demi

mengalahkan lawan mereka dengan strategi yang sama untuk mendapatkan

pangsa permintaan yang besar (Lucky Adianto, 2023).



3

Strategi Samudra Biru (Blue Ocean Strategy) menjadi semakin penting

ketika menghadapi persaingan bisnis yang semakin intens untuuk merebut

pangsa pasar. BOS merupakan konsep baru dalam domain strategi manajemen

yang telah mengubah paradigma yang telah ada selama bertahun-tahun. Konsep

BOS menekankan pada pentingnya tidak hanya bersaing di pasar yang sudah

penuh dengan pesaing, tetapi juga membuka pasar baru yang memiliki

persaingan yang minim (Gumulya, 2020).

Meskipun konsep Blue Ocean Strategy telah banyak diterapkan dalam

berbagai sektor, riset mengenai penerapannya secara spesifik pada Lembaga

Keuangan Mikro Syariah (LKMS) masih tergolong terbatas. Sebagian besar

kajian strategi bisnis di sektor keuangan mikro syariah lebih berfokus pada aspek

keberlanjutan, efisiensi operasional, dan kepatuhan terhadap prinsip syariah,

namun belum secara mendalam mengeksplorasi bagaimana LKMS dapat

menciptakan ruang pasar baru melalui inovasi nilai dan diferensiasi layanan.

Selain itu, masih sedikit penelitian yang mengkaji integrasi antara prinsip-

prinsip Blue Ocean Strategy dengan model bisnis berbasis syariah, khususnya

dalam konteks lokal dan sosial-ekonomi masyarakat bawah yang menjadi target

utama LKMS (Lucky Adianto, 2023).

Beberapa penelitian terdahulu terkait dengan Blue Ocean Strategy.

Pertama, penelitian Dian Puspitasari dengan judul “Pengembangan Usaha

Melalui Penerapan Blue Ocean Strategy (BOS) Pada UKM Batik Zie Semarang”

menjelaskan bahwa pengembangan Blue Ocean Strategy dimana batik Zie

mengeksplorasi berbasis lingkungan alam pesisiran sebagai media pewarna
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alami dimana usahanya berfokus pada produksi batik dengan menggunakan

warna alam yang ramah lingkungan serta pemanfaatan limbah dan

pembudidayaan tanaman langka (Puspitasari, 2019). Kedua, penelitian Rusydi

Fauzan dengan judul “Strategi Pemasaran Untuk Meningkatkan Volume

Penjualan Dengan Menggunakan Blue Ocean Strategy Model Pada Usaha Sanjai

Nitta Bukittinggi” dengan hasil bahwa strategi perusahaan yang baru telah

memenuhi ke dalam tiga ciri blue ocean strategy dalam menciptakan ruang pasar

yang tidak diperebutkan yaitu focus dimana sanjai Nitta berfokus pada konsep

“Reserve Bars”, divergensi dimana sanjai Nitta menambah keunggulan bersaing

seperti menyediakan meja tester, menyediakan berbagai jenis varian rasa sanjai,

menyediakan berbagai jenis sauce, fresh from the oven, dan menambah corner

yang menjual minuman modern, sedangkan motto yang memikat ‘’Menikmati

Sanjai Dengan Konsep Reserve Bars” (Fauzan et al., 2020).

Ketiga, penelitian dari Rinna Adita Ningrum dengan judul “Strategi

Perencanaan Dengan Pendekatan Blue Ocean Strategy Untuk Meningkatkan

Penjualan Dalam Persaingan Bisnis Pada CV. Bang Husin” menjelaskan bahwa

Strategi yang digunakan CV. Bang Husin adalah strategi cost leadership atau

kepemimpinan biaya. CV. Bang Husin menawarkan harga jasa kepada konsumen

yang relatif rendah, tetapi masih memberikan kualitas yang cukup baik.

Kompetitor juga semakin meningkat mengingat pertumbuhan pasar konstruksi

nasional yang semakin meningkat (Ningrum et al., 2021). Keempat, penelitian

Arum Puspita Murti dengan judul “Implementasi Blue Ocean Strategy Pada

UMKM Rezti’s Batik Di Desa Tegalsari Kabupaten Jember” dengan hasil
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strategi meningkatkan kualitas produk dan kualitas pelayanan dengan selalu

melakukan inovasi pada motif batik kemudian meningkatkan promosi sosial

media dengan menambah pekerja yang ahli dibidang teknologi sehingga

promosi bisa berjalan maksimal. Selain itu juga perlu mengurangi harga yang

sedikit lebih mahal dari pesaing sejenins, batas waktu penyelesaian pembuatan

batik dan kelengkapan peralatan. Kemudian menambah pekerja sebagai reseller

atau pengecer diluar kota sehingga bisa menjangkau pasar yang lebih luas lagi

(Murti et al., 2022).

Kelima, penelitian dari Ini Luh Ade Ayunda Ananta Dewi dengan judul

“Penerapan Blue Ocean Strategy untuk Meningkatkan Pangsa Pasar Platform

TaniHub Bali Branch” dengan hasil strategi Platform TaniHub Bali Branch

menerapkan empat faktor, yaitu produk, harga, promosi, dan tempat berpengaruh

positif terhadap peningkatan pangsa pasar TaniHub Bali Branch. Harga memiliki

pengaruh negatif dari keempat faktor tersebut, sehingga perlu adanya strategi

perubahan harga. Dapat disimpulkan bahwa Blue Ocean Strategy dapat

diterapkan oleh TaniHub Bali Branch, yaitu dengan mengubah strategi untuk

memenangkan persaingan (Luh Ade Ayunda Ananta Dewi et al., 2022).

Upaya yang dapat dilakukan untuk memperkuat LKM agar LKM dapat

menjangkau secara luas, menjaga kesinambungan keuangan dan memberikan

dampak positif adalah dengan cara: (1) memperkuat permodalan dan manajemen

lembaga keuangan masyarakat, (2) penggalangan dukungan dan fasilitasi

pembiayaan UMKM dengan lembaga keuangan, (3) penggalangan partisipasi

berbagai pihak dalam pembiayaan UMKM, (4) optimalisasi pendayagunaan



6

potensi pembiayaan UMKM di daerah, (5) peningkatan capacity building LKM

(Riyadi. Aditya Hadid et al., 2019).

Semakin baik kemampuan beradaptasi sebuah perusahaan dalam

mengakomodasi kebutuhan dan kemauan konsumen maka persepsi yang

dimiliki konsumen terhadap produk yang dihasilkan oleh perusahaan akan

semakin baik nilainya. Blue Ocean Strategy yang merupakan salah satu landasan

strategi perusahaan pada saat ini memiliki peranan yang cukup besar yang

membuat perusahaan mencari daerah – daerah target yang belum tersentuh oleh

pesaingnya (Hamsani, 2019).

Selain itu, saat ini BTM Pekalongan telah memiliki banyak cabang yang

tersebar di beberapa wilayah. Total kantor cabang BTM Pekalongan berjumlah

14 dengan 1 kantor pusat yang beralamat di Jl. Pahlawan Gejlik, Kecamatan

Kajen, Kabupaten Pekalongan. Lahirnya KSPPS BTM Pekalongan Cabang

Bojong tentunya tidak luput dari terbentuknya BTM di Wiradesa yang sebelum

marger dengan BTM Pekalongan. Awalnya KSPPS BTM Pekalongan bernama

BTM Bojong telah beroperasi sejak Juni 2009. Kemudian pada tahun 2016 BTM

Bojong resmi bergabung dengan BTM Pekalongan dan berubah nama menjadi

KSPPS BTM Pekalongan Cabang Bojong.

Adapun data jumlah nasabah di KSPPS BTM Cabang Bojong dari tahun

2019-2023 adalah sebagai berikut :
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Gambar 1. 1 Jumlah Nasabah di KSPPS BTM Pekalongan
Cabang Bojong Tahun 2019-2023

Sumber : Data KSPPS BTM Pekalongan Cabang Bojong 2023

Dari Tabel 1.1 diatas membuktikan bahwa jumlah nasabah di KSPPS BTM

Pekalongan Cabang Bojong mengalami kenaikan yang signifikan pada tahun

2019-2023. Pada tahun 2019 terdapat 5.819 nasabah, kemudian pada tahun 2020

meningkat menjadi 6.318 nasabah. Pada tahun berikutnya yaitu tahun 2021

nasabah di KSPPS BTM Pekalongan Cabang Bojong meningkat menjadi 6.951

nasabah, pada tahun 2022 bertambah menjadi 7.577 nasabah hingga tahun 2023

jumlah nasabah bertambah menjadi  8.854.

Dari latar belakang di atas, yang menggambarkan pentingnya sebuah

perusahaan atau organisasi dalam melakukan strategi terhadap perusahaan.

Maka penulis tertarik melakukan penelitian ini dengan menetapkan judul “

Implementasi Blue Ocean Strategy pada Lembaga Keuangan Mikro Syariah

(Studi di KSPPS BTM Bojong)”
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Jumlah Nasabah di KSPPS BTM Pekalongan Cabang
Bojong
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti menentukan rumusan

masalah berikut yaitu :

1. Bagaimana penerapan Blue Ocean Strategy di KSPPS BTM Bojong?

2. Bagaimana kendala pada KSPPS BTM Bojong untuk Meningkatkan nasabah

dengan metode Blue Ocean Strategy?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian pada dasarnya adalah jawaban yang ingin dicari dari

rumusan masalah berdasarkan perumusan masalah yang diteliti adalah

1. Untuk mendeskripsikan penerapan Blue Ocean Strategy di KSSPS BTM

Bojong.

2. Untuk menjelaskan kendala pada KSPPS BTM Bojong untuk meningkatkan

nasabah dengan Blue Ocean Strategy.

D. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini sendiri manfaat peneliti dibagi menjadi 2 yaitu

manfaat teoritis dan manfaat praktis :

1. Manfaat Teoritis

Temuan penelitian ini dapat menjadi referensi atau menambah

pengetahuan dalam merumuskan strategi, khususnya dalam merumuskan

strategi bersaing yaitu Blue Ocean Strategy.
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2. Manfaat Praktis

Temuan Penelitian ini dapat memberikan manfaat dan membantu bagi

KSPPS BTM Bojong dalam merumuskan sebuah strategi bersaing untuk

keberlanjutan usahanya.

E. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini memiliki sistematika penulisan untuk memudahkan

pembaca dalam memahami isi proposal ini. Berikut sistematika dari proposal

ini:

1. BAB I PENDAHULUAN

Mendeskripsikan dan menjelaskan latar belakang sebagai dasar dari

penelitian, identifikasi masalah, kemudian menuangkan rumusan masalah

yanag akan diteliti di KSPPS BTM Bojong, menjelaskan tujuan penelitian,

serta penjelasan manfaat penelitian.

2. BAB II LANDASAN TEORI

Isi dari bagian ini yaitu disampaikan teori-teori relevan yang

menjadikan acuan sekunder pada studi ini. Selain itu, dipaparkan pula

mengenai tinjauan literatur singkat atas penelitian-penelitian terdahulu yang

kemudian mendapatkan temuan-temuan perbandingan dari beberapa

penelitian terdahulu dengan fokus dengan topik permasalahan penelitian saat

ini. Pada bab ini juga disampaikan mengenai kerangka berfikir.
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3. BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini berisi metode penelitian berupa jenis dan pendekatan penelitian,

setting penelitian, subjek penelitian dan sampel, sumber data, metode

pengumpulan data, keabsahan data dan metode analisis data.

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini peneliti menyajikan analisis data wawancara, dan

pembahasan untuk menjawab permasalahan yang diajukan pada BAB I.

5. BAB V PENUTUP

(1) simpulan akhir penelitian, (2) saran untuk pihak terkait, serta (3)

lampiran dan daftar pustaka sebagai pelengkap dokumen penelitian
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam skripsi

ini, dapat  disimpulkan dari jawaban atas rumusan masalah yang ada, antara lain

sebagai berikut:

1. KSPPS BTM Bojong telah menerapkan prinsip Blue Ocean Strategy dengan

berupaya menciptakan ruang pasar baru (uncontested market space) yang

belum banyak dijangkau oleh lembaga keuangan lain. Penerapan Blue Ocean

Strategy di KSPPS BTM  Bojong dilakukan melalui empat langkah utama.

Pertama, koperasi menghilangkan proses yang rumit agar layanan lebih cepat.

Kedua, mengurangi biaya administrasi supaya lebih terjangkau bagi anggota.

Ketiga, meningkatkan pelayanan dengan pendekatan yang lebih ramah dan

edukasi keuangan syariah. Keempat, menciptakan layanan baru seperti

pembiayaan digital dan tabungan komunitas masjid. Dengan langkah

tersebut, KSPPS BTM Bojong berhasil menarik lebih banyak anggota,

meningkatkan pembiayaan, dan menjadi lembaga keuangan syariah yang

lebih inovatif serta dekat dengan masyarakat.

2. KSPPS BTM Bojong menghadapi sejumlah kendala yang cukup signifikan.

Kendala tersebut meliputi keterbatasan sumber daya manusia (SDM) yang

belum sepenuhnya memahami konsep Blue Ocean Strategy, rendahnya

tingkat literasi keuangan masyarakat terhadap produk syariah, serta

terbatasnya anggaran dan dukungan infrastruktur teknologi. Faktor-faktor
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tersebut menyebabkan proses pengembangan produk dan perluasan pasar

belum berjalan secara maksimal.

B. Keterbatasaan Penelitian

Dalam penelitian ini, tentu ada beberapa keterbatasan penelitian yang

mungkin dapat memengaruhi hasil dari penelitian yaitu:

1. Terbatasnya waktu, tenaga, dan kemampuan peneliti.

2. Terbatasnya informasi yang diberikan oleh pihak bank.

3. Kesimpulan yang diambil berdasarkan perolehan dari analisis data

wawancara, oleh karena itu diharapkan adanya penelitian lebih lanjut tentang

persepsi nasabah terhadap BSI Mobile dengan sampel yang lebih luas.

C. Saran

Berdasarkan dari kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah

peneliti paparkan, berikut saran yang mungkin dapat disampaikan oleh peneliti:

1. Bagi KSPPS BTM Pekalongan Cabang Bojong

a. Perlu meningkatkan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan dan

pendampingan rutin agar seluruh karyawan memahami prinsip dan praktik

Blue Ocean Strategy secara komprehensif.

b. Melakukan sosialisasi dan edukasi yang lebih intensif kepada masyarakat

mengenai produk dan layanan inovatif berbasis syariah untuk

meningkatkan tingkat kepercayaan dan partisipasi anggota baru.

c. Mengalokasikan dana khusus untuk riset pasar dan promosi strategis, agar

inovasi produk dapat disesuaikan dengan kebutuhan riil masyarakat dan

menjangkau segmen pasar yang lebih luas.
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d. Memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana promosi dan pelayanan

agar lebih efisien, transparan, dan menjangkau generasi muda yang

menjadi potensi nasabah baru.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Diharapkan dapat memperluas objek penelitian pada lembaga keuangan

mikro syariah lainnya untuk memperoleh gambaran komparatif tentang

efektivitas penerapan Blue Ocean Strategy di berbagai konteks wilayah.

b. Perlu adanya penelitian lanjutan dengan pendekatan kuantitatif atau mixed

methods untuk mengukur dampak penerapan strategi ini terhadap

pertumbuhan jumlah nasabah, tingkat kepuasan anggota, dan kinerja

lembaga secara keseluruhan.
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